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What Kind of Place is Wakayama?

FAJAR SETYADI

Faculty of Economics, International Student,” Indonesia

I have been living in Wakayama for the past three year. Wakayama is not a big city. When people
imagine living in Japan means travelling across the country with high speed train or get lost in the
concrete jungle, I must be satisfied by a modest bus system and quiet environment.

Unbeknownst to everyone, | have a part time job as an English teacher. One of my class that I’'m
in charge of is a children class in Kainan city. The class’ first meeting was my first encounter with
Japanese children, and the children have never met any foreigner before me. The next 2 months
were so hard for us. Fortunately, they got used to me and vice versa.

One summer day, the children invited me to the dinner with their parents. I felt welcomed and
didn’t feel that I’m living in a foreign country. I feel like I’m back in my hometown. This is the

charm of Wakayama. The people welcome you with open arm and take you as one of their own.

Wakayama Itu Tempat Seperti Apa Ya?

FAJAR SETYADI

Fakultas Ekonomi, Mahasiswa Internasional / Indonesia

Saya sudah tinggal di Wakayama selama tiga tahun terakhir. Seperti yang Anda ketahui,
Wakayama bukanlah kota besar. Orang membayangkan tinggal di Jepang seakan kita bisa bepergian
dengan Shinkansen dan dikelilingi gedung tinggi. Namun, saya harus puas dengan bis sederhana
dan kehidupan yang sunyi.

Saya sekarang bekerja paruh waktu sebagai pengajar Bahasa Inggris. Salah satu kelas yang saya
ampu adalah kelas anak kecil di Kainan. Pertemuan pertama di kelas itu adalah pengalaman pertama
saya mengajar anak kecil Jepang. Mereka belum pernah bertemu dengan orang asing. Dua bulan
berikutnya amatlah sulit. Untungnya, setelah itu kami sudah saling mengerti satu sama lain.

Pada musim panas, saya diundang oleh para murid ke acara makan bersama. Dalam kesempatan
itu, saya merasakan kehangatan orang-orang Wakayama. Saya tidak merasakan kalau saya tinggal

di negara orang, tetapi di kampung halaman. Inilah daya tarik Wakayama.



